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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju erosi potensial yang terjadi,
mengetahui Tingkat Bahaya Erosi, dan mengetahui Indeks Bahaya Erosi di Daerah Aliran
Sungai Malimbu. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dan penentuan lokasi
penelitian dengan menggunakan purposive sampling. Sumber data diperoleh dari data
sekunder dan primer. Hasil penelitian diketahui laju erosi potensial yang berada di DAS
Malimbu sebesar 0,26-480,85 ton/ha/thn. TBE pada DAS Malimbu meliputi; kelas sangat
ringan (laju erosi: 0,26-3,05 ton/ha/thn) dengan persentase 27%; kelas ringan (laju erosi:
33,70 ton/ha/thn) dengan persentase 36 %; kelas sedang (laju erosi: 73,16-145,53 ton/ha / thn)
dengan persentase 16%; kelas berat (laju erosi: 209,35-405,66 ton/ha/thn) dengan persentase
17%; kelas sangat berat (laju erosi: 480,85 ton/ha/thn) dengan persentase 4%. Untuk IBE
kelas rendah (nilai IBE 0,01-0,11 ton/ha/thn); kelas sedang (nilai IBE: 1,18-2,66 ton/ha/thn);
kelas tinggi (nilai IBE: 4,90-9,41 ton/ha/thn); kelas sangat tinggi (nilai IBE: 11,48-
21,61ton/ha/thn).
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Pendahuluan DAS Malimbu mencakup daerah Dusun Malimbu

DAS berperan penting dalam menjaga dan Dusun Badung tepatnya di Desa Malaka Kecamatan

lingkungan dan menyediakan kebutuhan air untuk
masyarakat sekitar. Selain itu, DAS juga berperan untuk
menjaga kualitas air, mencegah banjir dan kekeringan
saat terjadinya musim kemarau serta mengatur
keberlangsungan daur hidrologi yang ada di dalamnya
maupun proses-proses yang terkait dengan air hujan
(Hardiana et al., 2019). Salah satunya DAS Malimbu. Di
bagian hulu DAS Malimbu mempunyai topografi
berbukit dan semakin ke hilir bertopografi dataran.
Sebagai contoh alih fungsi lahan yang terjadi adalah
lahan hutan menjadi semak belukar atau permukiman
yang terjadi disebagian wilayah DAS Malimbu. Alih
fungsi lahan dapat mempengaruhi vegetasi penutup
lahan dimana vegetasi ini memiliki peran penting
mengurangi erosi.

Email: divabalgissyadina@gmail.com

Pemenang. Pada Dusun Malimbu di Kecamatan
Pemenang pernah terjadi banjir bandang dan longsor,
yang menyebabkan sebanyak 153 Kepala Keluarga atau
478 jiwa yang terkena dampak banjir bandang dan
longsor (Republika, 2022). Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala Dusun Malimbu menyatakan bahwa
kondisi fisik daerah hulu DAS Malimbu sudah banyak
mengalami perubahan seperti alih fungsi lahan. Hal
tersebut berpengaruh pada kemampuan tanah dalam
meresapkan air hujan. Pada saat curah hujan ekstrim
dan terjadinya perubahan penggunaan lahan dalam
dapat mempengaruhi karakteristik tanah, yaitu
menyebabkan pengikisan tanah dan tebing sungai
membawa menghilangkan hara seperti nitrogen, fosfor
dan potassium serta polutan selain itu dipengaruhi
erosi, manajemen air di DAS, sehingga mengakibatkan
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kerusakan parah seperti kerusakan jembatan, sarana
prasarana umum, dan banjir serta endapan lumpur, hal
ini menyebabkan munculnya potensi banjir (Mazur,
2018).

Menurut Hardiana et al., (2019) banjir disebabkan
oleh waktu hujan, intensitas hujan, dan penyebaran
hujan yang mempengaruhi laju dan volume air
permukaan, keadaan tanah, luas DAS, kemiringan
lereng DAS, bentuk DAS, dan vegetasi yang berbeda-
beda di sepanjang aliran DAS Malimbu. Berdasarkan
data curah hujan Lombok Utara Kecamatan Pemenang
dalam waktu tiga tahun berturut-urut adalah 176
mm/tahun, 178 mm/tahun dan 113 mm/tahun
ketiganya menunjukkan kategori hujan sedang (BMKG,
2023). Curah hujan yang dapat menyebabkan rawan
banjir bervariasi tergantung pada lokasi geografis di
Indonesia, tingkat curah hujan yang terjadi sangat
dipengaruhi oleh letak dan ketinggian suatu lokasi
(Narendra et al, 2024). Tidak adanya tindakan
konservasi pada DAS menyebabkan terjadinya erosi
yang menimbulkan penurunan terhadap produktivitas
lahan hingga pada akhirnya terjadi degradasi lahan. Hal
tersebut memerlukan pengelolaan pada daerah hulu
dan hilir, langkah awal sebelum melakukakan
pengelolaan adalah dengan menganalisis nilai laju erosi
yang terjadi di DAS Malimbu.

Menurut Rohman et al.,, (2020), perkiraan laju
erosi perlu dilakukan sebagai dasar perencanaan
konservasi sumber daya lahan dan air. Secara ideal
metode erosi harus memenuhi persyaratan yaitu dapat
diandalkan, dapat digunakan secara umum, mudah
digunakan dengan data yang minimum, komprehensif
dalam faktor-faktor yang digunakan dan mampu
mengikuti perubahan penggunaan lahan dan tindakan
konservasi tanah. Prediksi erosi tidak langsung
dilakukan menggunakan metode empiris yaitu dengan
metode Universal Soil Loss Equation (USLE). Metode
USLE adalah metode yang mudah dikelola, relatif
sederhana, dan jumlah masukan atau parameter yang
dibutuhkan relatif sedikit dibandingkan dengan
metode-metode lainnya yang bersifat lebih kompleks.

Dengan demikian, perlunya dilakukan kajian
tentang prediksi erosi di DAS Malimbu dikarenakan
erosi berkaitan erat dengan banjir, jika intensitas hujan
lebih besar dibandingkan kapasitas infiltrasi dan laju
infiltrasi yang lambat, maka akan terjadinya erosi. Selain

itu, peneliti ingin melengkapi data agar dapat
dilakukannya  penyusunan  perencanaan  dan
pengelolaan DAS secara maksimal yang dapat

mendukung data infiltrasi serta membantu perencanaan
sistem pengendalian banjir yang efektif terutama dalam
mengurangi risiko banjir di DAS Malimbu pada
tingkatan hulu dan hilir dalam upaya konservasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui laju
erosi potensial yang terjadi di DAS Malimbu,
mengetahui tingkat bahaya erosi di DAS Malimbu,
mengetahui indeks bahaya erosi di DAS Malimbu.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
hingga April 2024. Lokasi penelitian berada di DAS
Malimbu yang secara administratif mencakup wilayah
Desa Malaka Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok
Utara. Analisis sifat fisik tanah dilakukan di
Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah dan
Laboratorium Biologi dan Kimia Tanah, Fakultas
Pertanian Universitas Mataram.
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Gambar 1. Peta DAS Malimbu
Alat-alat yang digunakan dalam kegiatan lapangan
pada penelitian ini adalah ArcGIS untuk pembuatan
peta, Google Earth digunakan untuk pengambilan data
citra satelit, GPS untuk menunjukan koordinat titik
sampel, kamera untuk mendokumentasikan kegiatan
penelitian, kantong plastik untuk menaruh sampel,
karet ikat untuk mengikat sampel, label kertas untuk
menandai sampel, cangkul dan sekop untuk mengambil
tanah, meteran untuk mengukur kedalaman tanah,
pisau untuk memotong atau meratakan tanah saat
menaruh sampel tanah di didalam ring sampel, ring
tanah untuk mengambil sampel tanah tidak terusik, dan
tally sheet untuk menulis hasil penelitian.

Selanjutnya alat yang digunakan di laboratorium
adalah alat tulis, ayakan tanah yang berukuran 2 mm
dan 0,5 mm, cawan porselen, corong, eksikator,
erlenmeyer, kain jaring, karet ikat, kertas saring, label
kertas, labu ukur yang berukuram 100 ml, mesin
pengocok digital, mortar, nampan plastik, neraca atau
timbangan analitik, oven, permeameter, pinggan (cup)
alumunium, pipet elektronik, pipet larutan, plastik,
spektometer, stop watch, tabung ukur, tabung volume
1000 ml, termometer, wadah air dan water bath.

Bahan-bahan yang digunakan pada kegiatan
lapangan dalam penelitian ini adalah data curah hujan
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di DAS Malimbu, peta DAS Malimbu, peta jenis tanah, = - = e — AN LARAN
peta kemiringan lereng, peta penggunaan lahan, dan WL S
peta unit lahan. Selanjutnya bahan yang digunakan ) @ o
pada saat kegiatan di laboratorium adalah air, aquades, il
larutan H2SO4 (asam sulfat), larutan HCl (asam A
klorida), larutan K2Cr207 (kalium dikromat), larutan
NaOH (natrium hidroksida), sampel tanah utuh dan I
terusik yang sudah diayak dengan ayakan yang i
berukuran 2 mm dan 0,5 mm.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
Menurut Andini (2018) metode deskriptif adalah
metode yang menggambarkan suatu fenomena atau
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observasi dan kegiatan pengukuran di lapangan.
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah "
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data ; e
yang didapatkan oleh peneliti secara langsung (Andini, L i [ sumter ®
2018) yang didapatkan dari hasil pengamatan dan U S S S '} L St ogus
kegiatan di laboratorium. Gambar 3. Peta Kelerengan Lahan DAS Malimbu
Penentuan  lokasi  pengambilan  sampel s e ol
ditentukan berdasarkan metode purposive sampling B I T
yaitu metode ini merupakan metode pengambilan i | E e ! | ———
sampel yang menekankan pada pertimbangan i QS'}::\\ y i @ 124000
karakteristik tertentu (Sofiana et al., 2016). Metode | % i
purposive  sampling yaitu mengambil lokasi f :4'~ L‘L\ ‘ ' ' " basae| :EE‘:';":ANAH
berdasarkan adanya aktivitas pengelolaan oleh "; B, po— [—]ANDOSOL
masyarakat yang berada di DAS Malimbu, kemudian iy - SN R i
penentuan lokasi pengambilan sampel didasarkan pada el - ) 5
tipe unit lahan di DAS Malimbu. Unit lahan didapatkan i ‘J‘ : ‘ . - ) i
dari overlay peta penggunaan lahan dengan peta z ! /J/'w‘* A=
kelerengan atau kemiringan lahan, dan peta jenis tanah NG, 4"
(Andini et al., 2018). Terdapat 4 jenis penggunaan lahan e - = = - :
yaitu: Hutan, Pemukiman, Pertanian Lahan Kering, dan Gambar 4. Peta Jenis Tanah DAS Malimbu

Semak Belukar (Gambar 2) dengan kelas kelerengan
lahan yakni I, II, III, IV dan V (Gambar 3) dan tiap-tiap
unit lahan di DAS Malimbu memiliki jenis tanah
Andosol (Gambar 4). Berdasarkan hasil overlay dari
ketiga peta tersebut diperoleh sebanyak 14 unit lahan
dengan penggunaan lahan Hutan 5 unit, Pertanian
Lahan Kering 4 unit, Pemukiman 1 unit, dan Semak
Belukar 4 unit (Gambar 5).
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Gambar 5. Peta Unit Lahan DAS Malimbu

Tabel 1. Unit Lahan DAS Malimbu

Kode Unit Keterangan
Lahan
HI Hutan pada kelerengan kelas I
HII Hutan pada kelerengan kelas I1
H I Hutan pada kelerengan kelas III
HIV Hutan pada kelerengan kelas IV
HV Hutan pada kelerengan kelas V

PI Pertanian pada kelerengan kelas I

PII Pertanian pada kelerengan kelas 11
P III Pertanian pada kelerengan kelas III
PIV Pertanian pada kelerengan kelas IV
PMI Pemukiman pada kelerengan kelas I

Sl Semak pada kelerengan kelas II

SII Semak pada kelerengan kelas III
SIV Semak pada kelerengan kelas IV
SV Semak pada kelerengan kelas V

Sumber: Data Primer (2024, Diolah)

Pengambilan data sampel tanah diambil pada
setiap unit lahan di DAS Malimbu. Sampel tanah yang
diambil adalah sampel tanah utuh dan sampel tanah
terusik. Sampel tanah utuh adalah sampel tanah yang
diambil dalam keadaaan sama seperti berada di
lapangan dan tidak terganggu. Sampel tanah utuh
diambil di tiap unit lahan dengan menggunakan ring
tanah di kedalaman 0-20 cm, pengambilan sampel tanah
ini untuk mengukur permeabilitas tanah (Balittanah,
2006). Sedangkan sampel tanah terusik adalah sampel
tanah yang sudah terganggu dengan kondisinya tidak
sama dengan konsisi di lapangan tanpa ada usaha untuk
melindungi struktur tanah tersebut. Sampel tanah
terusik diambil pada permukaan tanah (top soil) untuk
menganalisis tekstur tanah dan kandungan bahan
organik tanah (Hardiana et al., 2019).

Gambar 6. Peta Titik Pengambilan Data
Pengambilan data faktor pengelolaan tanaman
(C) serta tindakan konservasi (P) dilakukan dengan
survei penggunaan lahan dan tindakan konservasi yang
berada di tiap unit lahan DAS Malimbu. Hasil survei
dan observasi tersebut kemudian disesuaikan dengan
bobot nilai CP yang sudah diatur sesuai dengan Tabel 6
dan Tabel 7.

Untuk memperoleh hasil prediksi laju erosi di
suatu lahan, data diolah dengan metode Universal Loss
Soil Equation (USLE). USLE merupakan suatu metode
perhitungan erosi lahan menggunakan persamaan
sistematis diciptakan oleh Wischmeir dan Smith (1978)
(Asdak, 2010). USLE merupakann model parametik
untuk memprediksi erosi (Putra ef al., 2018) dengan
pemodelan persamaan:

A=RxKxLxSxCxP
Keterangan:

A = banyaknya tanah tererosi (ton/ha/tahun)
R = faktor erosivitas hujan

K = faktor erodibilitas tanah

L = faktor panjang lereng

C = faktor pengelolaan tanaman

P = faktor tindakan konservasi

Nilai R didapatkan dari data curah hujan kurun
waktu 10 tahun terakhir pada daerah penelitian. Data
curah hujan didapatkan dari instansi BMKG NTB.
Menurut (Putra et al., 2018) faktor iklim yang paling
mempengaruhi erosi adalah curah hujan. Curah hujan
merupakan faktor iklim yang sangat berpengaruh
terhadap terjadinya erosi. Besarnya curah hujan,
intensitas, dan distribusi hujan menentukan kekuatan
dispersi hujan terhadap tanah, jumlah dan kekuatan
aliran permukaan serta tingkat kerusakan akibat erosi
yang terjadi. Cara untuk menghitung erosivitas hujan
menurut Bols (1978 cit. Asdak, 2010) sebagai berikut:
Rb = 6,119 (Rain)'?! x (Days)947 x (MaxP)%%
Keterangan:

Rb = erosivitas hujan bulanan (M]J.cm/ha)

Rain = jumlah curah hujan bulanan (cm)
560



Journal of Education, Science,
(GeoScienceEd Journal)

Geology, and Geophysics

August 2024, Volume 5, Issue 3, 557-571

Days = jumlah hari hujan bulanan (hari)
Maxp = hujan maksimum 24 jam dalam bulan tersebut
(cm)

Nilai K didapat dari hasil uji sampel tanah di
laboratorium. Erodibilitas tanah (K) merupakan sifat
tanah yang menunjukan kemudahan tanah dalam
mengalami erosi (Apriani et al., 2021). Nilai erodibilitas
tanah (K) menurut Wischmeir dan Smith (1978 cit.
(Asdak, 2010) dapat dihitung dengan persamaan
berikut:

K=1,292 (2,1 M1 (104)(12-a) + 3,25 (b-2) + 2,5 (c-

3)/100
Keterangan:

K = erodibilitas tanah

M = ukuran partikel (% debu + % pasir sangat halus) x
(100 - % liat), % pasir sangat halus = 30% dari pasir
(Sunukaban, 1989 cit. (Rusdi et al., 2013)

a = % unsur bahan organik tanah

b = kode klasifikasi struktur tanah

¢ = kode permeabilitas tanah

Tabel 2. Kode Struktur Tanah

I 8-15 14
III 15-25 3,1
v 25-40 6,8
\Y% >40 9,5

Tipe Struktur Kode
Granuler sangat halus (<1 mm) 1
Granuler halus (1-2 mm) 2
Granuler sedang dan besar (2-10 mm) 3
Kubus, Gumpal, Lempeng, Pejal 4
Sumber: Arsyad (2010 cit. Banuwa, 2013)
Tabel 3. Kode Permeabilitas Tanah
Kelas Permeabilitas Kecepatan Kode
(cm/jam)
Sangat Lambat <0,5 6
Lambat 0,5-2,0 5
Sedang Sampai 2,0-6,3 4
Lambat
Sedang 6,3-17,7 3
Sedang Sampai 17,7-25,4 2
Cepat
Cepat >25,4 1

Sumber: Arsyad (2010 cit. Banuwa, 2013)
Faktor Kelerengan (LS)

Kemiringan lereng dapat diperoleh dengan
menggunakan data elevasi DEM yang diperoleh dari
DEMNAS. Panjang (L) serta kemiringan (S) lereng
adalah faktor utama topografi yang mempengaruhi laju
erosi. Kelerengan (LS) menunjukan perbandingan erosi
dengan panjang serta kecuraman suatu lahan (Taslim et
al., 2019). Nilai (LS) dapat dilihat dari kemiringan
lereng sesuai dengan kelas kelerengan berikut:

Tabel 3. Nilai LS Berdasarkan Kelerengan

Kelas Lereng Kemiringan Lereng LS
(%)
I 0-8 04

Sumber: (Taslim et al., 2019)

Pengambilan data (CP) dikerjakan dengan
kegiatan survei penggunaan suatu lahan dan tindakan
konservasi, dilakukan ditiap unit lahan DAS Malimbu.
Pengelolaan tanaman (C) adalah perbandingan nilai
erosi lahan yang ditanami suatu jenis tanaman, yang
tidak ditanami tanaman dan tidak ada pengelolaan
tanaman.  Tindakan  konservasi (P) adalah
perbandingan nilai erosi di lahan yang mendapat
tindakan konservasi dan yang tidak. Penentuan nilai C
dan P didasarkan pada teknik konservasi tanah dan
penggunaan lahan berikut ini:

Tabel 4. Nilai Faktor C di Berbagai Penggunaan Lahan

No Macam Penggunaan Nilai
Faktor
1 Tanah terbuka/tanpa tanaman 1,0
2 Sawah 00,1
3  Tegalan tidak dispesifikasi 0,7
4 Ubi Kayu 0,8
5 Jagung 0,7
6 Kedelai 0,399
7 Kentang 0,4
8 Kacang tanah 0,2
9  Padi 0,561
10 Tebu 0,2
11  Pisang 0,6
12 Akar wangi (sereh wangi) 0,4
13  Rumput Bede (tahun pertama) 0,287
14 Rumput Bede (tahun kedua) 0,002
15 Kopi dengan penutupan tanah 0,2
buruk
16  Talas 0,85
17 Kebun campuran - Kerapatan 01
tinggi
- Kerapatan 0,2
sedang
- Kerapatan 0,5
rendah
18 Perladangan 04
19 Hutan alam - Seresah 0,001
banyak
- Seresah 0,005
kurang
20  Hutan produksi - Tebang habis 0,5
- Tebang pilih 0,2
21  Semak belukar/padang rumput 0,3
22 Ubi kayu + kedelai 0,181
23 Ubi kayu + Kacang tanah 0,0195
24  Padi - Sorghum 0,345
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No Macam Penggunaan Nilai
Faktor

25 Padi - Kedelai 0,417

26  Kacang Tanah + Gude 0,495

27  Kacang Tanah + Kacang tunggak 0,571

28  Kacang Tanah + Mulsa jerami 4 0,049
ton/ha

29  Padi + Mulsa jerami 4 ton/ha 0,096

30 Kacang tanah + Mulsa jagung 4 0,128
ton/ha

31 Kacang tanah + Mulsa Crotalaria 0,136

32  Kacang tanah + Mulsa kacang 0,259
tunggak

33 Kacang tanah + Mulsa jerami 2 0,377
ton/ha

34  Padi + Mulsa Crotalaria 3 ton/ha 0,387

35 DPola tanaman tumpeng gilir + 0,079
Molusa jerami

36 Pola tanaman berurutan + Mulsa 0,357
sisa tanaman

37  Alang-alang murni subur 0,001

Sumber: Arsyad (2010 cit. Banuwa, 2013)

Tabel 5. Nilai Faktor P di Berbagai Penggunaan Lahan

kementrian kehutanan. Klasifikasi ini penting diketahui
sebagai alat bantu penentuan usulan teknik konservasi
dan air yang dapat diterapkan pada lokasi tersebut.
Klasifikasi tingkat bahaya erosi yang dikeluarkan oleh
(Kementrian Kehutanan tahun 2009 P.32/MENHUT-
I1/2009 cit. Nugraha & Kusumandari, 2021) disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi (TBE) pada
Berbagai Macam Solum Tanah
Kelas erosi

St;’;‘:ﬁ‘ I I 1l i\ v
(cm) Erosi (ton/ha/tahun)
<15 16-60 60-180 180-480 >480

Dalam SR R S B SB
>90
Sedang R S B SB SB
61-90
Dangkal S B SB SB SB
30-60
Sangat B SB SB SB SB
Dangkal
<30

No Tindakan Konservasi Nilai P
1 Teras Bangku:
- Konstruksi baik 0,04
- Konstruksi sedang 0,15
- Konstruksi Kurang baik 0,35
- Teras tradisional 0,40
2 Strip tanaman rumput bahia 0,40
3 Pengelolaan tanah dan
penanaman menurut garis
Kemiringan 0-8% 0,50
Kemiringan 0-20% 0,75
Kemiringan lebih dari 20% 0,90
4 Tanpa rindakan konservasi 1,00

Sumber: Arsyad (2010 cit. Banuwa, 2013)

Untuk mendapatkan hasil jumlah erosi yang
dapat diperbolehkan (T) dapat ditentukan dengan
persamaan Arsyad (2006 cit. Fadhil et al., 2013)
T=(ESD / RL) + LPT x BD x 10
Keterangan:

T = Besarnya erosi yang diperbolehkan

(ton/ha/thn)

ESD  =Kedalaman equivalen yaitu hasil kali
kedalaman efektif tanah dengan nilai faktor

kedalaman (mm)

RL = Umur guna tanah (400 thn)
LPT = Laju Pembentukan Tanah (2 mm/thn)
BD = Bulk Density (gr/cm?)

Tingkat Bahaya Erosi (TBE)
Besar erosi diklasifikasikan berdasarkan tingkat
bahaya erosi (IBE) yang telah dikeluarkan oleh

Sumber: Kementrian Kehutanan tahun 2009
P.32/MENHUT-I1/2009 cit. Nugraha & Kusumandari,
2021

Keterangan:

0-SR = Sangat Ringan

I-R = Ringan

II-S = Sedang

III-B = Berat

IV-SB = Sangat Berat

Indeks Bahaya Erosi (IBE)

Untuk mengetahui tingkat bahaya erosi yang
terjadi pada suatu wilayah dapat dilakukan dengan
menghitung Indeks Bahya Erosi (IBE). Indeks Bahaya
Erosi (IBE) adalah perbandingan nilai erosi potensial
dengan erosi yang dapat ditoleransi. Secara umum

dapat ditentukan dengan menggunakan rumus
(Banuwa, 2013):
A
IBE = T
Keterangan:
IBE = Indeks Bahaya Erosi
A = Besarnya tanah yang tererosi (ton/ha/thn)
T = Erosi yang dapat ditoleransikan (ton/ha/thn)
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Tabel 7. Kriteria Indeks Bahaya Erosi (IBE)

Nilai IBE Harkat
<1,0 Rendah
1,0-4,0 Sedang
4,01-10,0 Tinggi
> 10,01 Sangat Tinggi

Sumber: Arsyad (2010 cit. Banuwa, 2013)

Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

DAS Malimbu adalah salah satu DAS yang terdapat
di Kecamatan Pemenang yang terletak di titik koordinat
8°26'32,8" LS dan 116° 02' 43,9" BT. Secara keseluruhan
DAS Malimbu memiliki luas wilayah sebesar 554,594128
ha dan tergolong dalam klasifikasi DAS berukuran
sangat kecil.

DAS Malimbu berdasarkan data dari BPKH
memiliki empat jenis penggunaan lahan meliputi:
hutan, semak, pertanian lahan kering, dan pemukiman.
Hutan yang berada di DAS Malimbu termasuk dalam
wilayah kerja KPHL Rinjani Barat. Adapun secara batas
administrasi DAS, DAS Malimbu di wilayah utara
berbatasan dengan DAS Nipah, DAS Pandanan, dan
DAS Telok Nare. Di wilayah sebelah selatan berbatasan
dengan DAS Lendang Luar, DAS Mangsit, dan DAS
Kerandangan dan di wilayah barat DAS Malimbu
berbatasan langsung dengan Selat Lombok. Adapun
secara administrasi desa sesuai di RBI, DAS Malimbu
terletak di Desa Malaka, Kecamatan Pemenang,
Kabupaten Lombok Utara.

ey 0400 o " 000
DAS TELOKNARE|
DAS PANDANAN

PETA LOKASI PENELITIAN
DAS MALIMBU
KECAMATAN PEMENANG
KABUPATEN LOMBOK UTARA
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Gambear 7. Peta Wilayah DAS Malimbu

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Erosi (A)

Hasil penelitian nilai laju erosi (A) dapat
ditentukan oleh beberapa faktor antara lain: erosivitas
hujan (R), erodibilitas tanah (K), kelerengan (LS),
pengaruh lahan dan tindakan konservasi (CP) yang
dibahas pada sub-bab berikut ini.
Erosivitas Hujan (R)

Erosivitas hujan menunjukan pada kemampuan

hujan untuk menyebabkan peristiwa erosi pada tanah.

DAS MANGSIT

Dalam perhitung nilai R dibutuhkan tiga data yang
meliputi: curah hujan, jumlah hujan, dan curah hujan
maksimum. Data ketiga faktor tersebut diperoleh dari
intansi BMKG Stasiun Klimatologi NTB. Adapun
perhitungan nilai R dihitung menggunakan persamaan
Bols (1978 cit. Banuwa, 2013). Hasil perhitungan nilai R
terdapat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 8. Nilai Erosivitas Hujan (R)

Rain MaxP
Bulan (cm) Days (cm) R (M]J.cm/ha)
Jan 29,9 206 7,27 257,83
Feb 30,81 21,2 7,09 260,29
Mar 27,81 184 7,55 254,10
Apr 15,75 178 529 107,43
Mei 6,99 8 3,47 46,82
Jun 5,29 7,4 2,68 30,23
Jul 1,66 2,5 1,02 7,42
Ags 1,25 1,7 1,01 6,28
Sep 3,55 3,3 1,57 20,54
Okt 7,66 8,5 2,23 40,21
Nov 16,1 16,6 564 117,94
Des 18,53 194 622 136,85
Total 1653 145,4 1.285,96

Sumber: Hasil Analisis Data (2024)

Nilai Erosivitas Hujan (R)

400 M Rain
200 -I]-IW-u—-_-ﬂ--|-| H Days
AT T T T S
0 MaxP
Jan Mar Mei Jul Sep Nov .

Gambear 8. Diagram Nilai Erosivitas Hujan (R)
Nilai R berdasarkan Tabel 9 dan Gambar 8
berbanding lurus dengan nilai curah hujan, jumlah hari
hujan, dan curah hujan maksimum. Terdapat korelasi
antara nilai erosivitas hujan dengan jumlah curah hujan,
jumlah hari hujan, serta curah hujan maksimum harian.
Semakin tinggi nilai ketiga faktor tersebut maka
semakin tinggi pulai nilai erosivitas yang diperoleh,
besarnya jumlah curah hujan dan intensitas hujan akan
berdampak pada besarnya kekuatan tetesan air dalam
melepaskan partikel-partikel tanah juga kecepatan air
hujan dalam mengangkut tanah (laju erosi), nilai
erodibilitas yang tinggi menunjukkan semakin mudah
tanah tererosi, dan sebaliknya semakin rendah nilai
erodibilitas menunjukkan semakin sulit tanah untuk
tererosi (Safitri et al., 2021).
Erodibilitas Tanah (K)
Erodibiltas tanah (K) adalah proses kemudahan
tanah untuk terjadinya erosi. Erodibilitas tanah dihitung

menggunakan rumus yang telah diuji oleh Wischmeier,
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et al., 1971 cit. Arsyad, 2010 cit. Banuwa, 2013). Hasil
analisis data nilai erodibilitas tanah (K) beserta faktor-
faktor yang mempengaruhinya disajikan pada Tabel 10.
Tabel 9. Nilai Erodibilitas Tanah (K)

Kode M %(]:)O b ¢ K Keterangan
HI 2609,15 1,03 2 2 0201 Sedang
HII 314631 1,16 3 2 0,295 Sedang
HII 385959 124 3 2 0368 Tinggi
HIV 409847 234 3 3 0386 Tinggi
HV 333523 140 2 2 0,266 Sedang
PI 3087,16 262 3 2 0252 Sedang
PII 3102,18 1,31 3 2 0287 Sedang
PII 423564 0,79 3 2 0424 Tinggi
PIV 400467 079 1 2 0315 Tinggi
PMI 459318 222 3 2 0407 Tinggi
SII 477611 187 1 2 0355 Tinggi
SII 34919 162 3 2 0318 Tinggi
SIV 371302 260 3 2 0309 Tinggi
SV 520308 413 1 3 0326 Tinggi

Keterangan: K = erodibilitas tanah, M = nilai ukuran
partikel tanah (tekstur), a = nilai bahan organic (BO)
tanah, b = klasifikasi struktur tanah, dan c¢ = nilai
permeabilitas tanah.

Sumber: Hasil Analisis Data (2024)

Pada Tabel 10 menunjukan nilai erodibilitas tanah
yang ada berkisar antara 0,201-0,424. Nilai tertinggi
berada di unit lahan P III dengan kategori tinggi nilai
erodibilitas tanah 0,424. Adapun nilai terendah berada
di unit lahan H I dengan kategori sedang dengan nilai
erodibilitas tanah 0,201. Total 14 unit lahan yang ada,
terdapat 5 unit lahan tergolong dalam kategori
erodibilitas tanah sedang yang terdapat pada unit lahan
HLHIL,HV,PI dan PIL Selanjutnya 9 unit lahan yang
tergolong dalam kategori erodibilitas tanah tinggi yang
terdapat pada unitlahan HIII, HIV, PII, P1IV,PM ], S
II, SIII, S1V, dan S V.

Hasil data yang telah dilakukan menunjukan
bahwa semakin tinggi nilai tekstur tanah (M) yang
dipengaruhi oleh kandungan pasir sangat halus dan
debu menyebabkan peningkatan terhadap nilai K. Nilai
tekstur tanah (M) nilai tertinggi berada di unit lahan SV
sebesar 5203,08. Setiap peningkatan nilai M akan
berpengaruh terhadap peningkatan nilai erodibilitas
tanah (Sandi et al., 2020). Hal ini dikarenakan tanah
memiliki kandungan debu dan pasir halus yang tinggi
akan lebih mudah peka terhadap erosi karena sulit
untuk membentuk struktur tanah yang mantap dan
lebih mudah terangkut oleh limpasan (Asdak, 2010).
Sehingga pengaruh tingginya persentase kandungan

pasir sangat halus dan debu akan menyebabkan
peningkatan nilai K. Secara umum tanah dengan tekstur
debu akan memiliki erodibilitas tanah yang tinggi
dikarenakan pada tekstur ini memiliki daya ikat antar
butir yang lemah, sedangkan tanah dengan tekstur
lempung memiliki erodibilitas yang rendah
dikarenakan pada tekstur lempung ini memiliki daya
ikat antar butir yang kuat, adapun untuk tekstur tanah
pasir memiliki erodibilitas yang rendah dikarenakan
pada kelas tekstur ini tanah akan sulit untuk terangkut
dan membutuhkan tenaga yang lebih besar (Safitri et al.,
2021).

Kelerengan (LS)

Faktor topografi yang mempengaruhi erosi
meliputi panjang dan kemiringan lereng. Apabila
panjang lereng dan kemiringan lereng bertambah maka
dapat meningkatkan besar erosi (Asdak, 2010) unsur
topografi berupa panjang lereng (L) dan kemiringan
lereng (S) yang dapat menentukan kehilangan volume
tanah saat terjadi erosi. Berdasarkan hasil pengukuran
data yang telah dilakukan bahwa hasil panjang dan
kemiringan lereng dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 10. Nilai Kelerengan (LS)

Kode

Unit Kemiringan Keterangan  Nilai LS
Lahan Lereng

HI 0-8 Datar 0,4
HII >8-15 Landai 1,4
H 111 15-25 Agak Curam 3,1
HIV 25-40 Curam 6,8
HV >40 Sangat Curam 9,5

PI 0-8 Datar 0,4
PII >8-15 Landai 1,4
PIII 15-25 Agak Curam 31
PIV 25-40 Curam 6,8
PM1I 0-8 Datar 0,4
SII >8-15 Landai 1,4
SII 15-25 Agak Curam 31
SIV 25-40 Curam 6,8
SV >40 Sangat Curam 9,5

Sumber: Data Skunder

Bentuk topografi pada lokasi penelitian yaitu
berbukit-berbukit dengan persentase nilai kemiringan
lereng yang bervariasi. Tabel 11 menunjukan nilai LS
tertinggi pada daerah yang memiliki kelerengan yang
sangat curam berada di unit lahan H V, dan S V,
sedangkan nilai LS yang memiliki nilai terendah
didapatkan pada daerah dengan kondisi lahan yang
datar seperti unit lahan H I, P I, dan PM I. Siswandana
et al.,, (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
permukaan tanah dengan tingkat kelerengan yang
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curam dapat memperbesar energi angkut air sehingga
menyebabkan jumlah butir-butir tanah yang terpercik
ke bawah oleh tumbukan butiran hujan semakin
banyak. Hal tersebut dapat menyebabkan permukaan
tanah menjadi dua kali lebih curam dan erosi pun
menjadi dua kali lebih besar. Hal yang sama juga
disampaikan Hidayat et al., (2019) dalam penelitiannya
bahwa adanya pertambahan tingkat kelerengan
menyebabkan peningkatan pada laju erosi, hal ini
dikarenakan kecepatan aliran permukaan pada tingkat
kelerengan yang tinggi akan semakin cepat akibat
sedikitnya kesempatan air yang meresap ke dalam
tanah. Kondisi topografi dengan tingkat kelerengan
yang curam tanpa tindakan konservasi dapat
menyebabkan menurunnya kapasitas infiltrasi tanah,
memperbesar aliran permukaan dan kecepatan aliran
permukaan, sehingga memperbesar energi angkut
aliran permukaan dan pada akhirnya menyebabkan
erosi menjadi lebih berat.
Pengelolaan Tanaman dan Tindakan Konservasi (CP)
Pengelolaan lahan dan tanah berkaitan dengan
keterlibatan manusia berupa jenis penggunaan lahan
yang dilakukan meliputi pengelolaan lahan atau
pengelolaan tanaman (C) dan bentuk arahan konservasi
tanah atau pengelolaan tanah yang dilakukan (P).
Berikut ini nilai C dan P yang didapatkan berdasarkan
hasil pengamatan langsung di lokasi penelitian.

Tabel 11. Nilai Penggunaan Lahan (C)

Kode
Unit Penggunaan Lahan Nilai C
Lahan
HI Hutan alam seresah sedikit 0,005
HII Hutan alam seresah sedikit 0,005
HIII Hutan alam seresah banyak 0,001
HIV Hutan alam seresah banyak 0,001
HV Hutan alam seresah banyak 0,001
Kebun campuran kerapatan 0.65
P1I rendah + ubikayu ’
Kebun campuran kerapatan 0.675
PII rendah + talas !
Kebun campuran kerapatan 0.6
PIII rendah + jagung ’
kebun campuran kerapatan 01
PIV tinggi ’
PMI tanah terbuka 1,0
SII rumput bede tahun pertama 0,287
SIII rumput bede tahun pertama 0,287
SIV Semak belukar 0,3
SV Semak belukar 0,3

Tabel 12. Nilai Tindakan Konservasi (P)

Kode Unit Tindakan Konservasi Nilai P
Lahan
Pengolahan  tanah dan
penanaman menurut garis 0,50
HI kontur kemiringan 0-8%
Pengolahan tanah dan
penanaman menurut garis 0,75
HII kontur kemiringan 9-20% %
Pengolahan  tanah dan
penanaman menurut garis 0.90
kontur kemiringan lebih
HIII dari 20%
Pengolahan tanah dan
penanaman menurut garis 0.90
kontur kemiringan lebih
HIV dari 20%
Pengolahan tanah dan
penanaman menurut garis 0.90
kontur kemiringan lebih ™’
HV dari 20%
Strip tanaman rumput
PI bahia 040
Strip tanaman rumput
PII bahia 040
Strip tanaman rumput 0.40
P III bahia ’
Pengolahan tanah dan
penanaman menurut garis 0.90
kontur kemiringan lebih
PIV dari 20%
PMI Tanpa tindakan konservasi 1,00
Stnp tanaman rumput 0,40
SII bahia
Strip tanaman rumput 0.40
SIII bahia ’
Strip tanaman rumput 0.40
SIV bahia ’
St‘mP tanaman  rumput 0,40
SV bahia

Sumber: Data Primer 2024 (Arsyad, 2010 cit. Banuwa,
2013)

Sumber: Data Primer 2024 (Arsyad, 2010 cit. Banuwa,
2013)

Faktor nilai C dan P merupakan faktor yang
dapat dikendalikan oleh manusia dalam menentukan
nilai erosi pada suatu tempat, hal ini berkaitan dengan
tindakan manusia dalam mengelola lahan dalam
memenuhi kebutuhan. Nilai C berhubungan dengan
vegetasi, dimana nilai C yang kecil menandakan bahwa
pengelolaan tanaman yang dilakukan mampu untuk
mengurangi laju erosi. Begitu juga dengan nilai P yang
kecil menunjukkan bahwa pada lokasi tersebut telah
dilakukan tindakan konservasi yang pada akhirnya
dapat menurunkan pula laju erosi. Menurut Putra et al.,
(2018) bahwa vegetasi merupakan faktor yang dapat
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mempengaruhi besar kecilnya erosi pada suatu tempat.
Hal ini dikarenakan vegetasi berperan sebagai proteksi
tanah dari air hujan dalam perannya pada proses
intersepsi dan bagian tumbuhan bawah serta seresah
sebagai pelindung tanah.

Berdasarkan tindakan konservasi (P) pada Tabel 4.5
nilai P yang paling rendah berada pada unit lahan P I, P
II, P III, S II, S III, S IV dan SV dengan nilai 0,40, dengan
unit lahan tersebut memiliki vegetasi pertanian lahan
kering dan semak belukar. Nilai P tertinggi berada pada
unit lahan PM I dengan nilai 1,00 unit lahan tersebut
dipengaruhi oleh aktivitas manusia, sehingga pada unit
lahan ini tidak ada terjadi tindakan konservasi yang
dilakukan oleh manusia.

Laju Erosi (A)

Laju erosi atau besarnya erosi dinyatakan dengan
jumlah tanah yang hilang dalam suatu luasan lahan per
satuan waktu. Universal Soil Loss Equation (USLE)
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
mengukur besarnya laju erosi. Metode USLE dalam
memprediksi laju erosi ini dikembangkan oleh
Wischmeier dan Smith pada tahun 1987 (Banuwa, 2013).
Faktor-faktor dalam metode USLE yang mempengaruhi
laju erosi (A) adalah erosivitas hujan (R), erodibilitas
tanah (K), kelerengan (LS), pengelolaan tanaman (C)
dan tindakan konservasi (P). Berikut ini nilai laju erosi
(A) yang didapatkan berdasarkan hasil pengamatan
langsung di lokasi penelitian.

Tabel 13. Nilai Laju Erosi (A)

Kode Nilai

Unit

Lahan R K LS C P A
HI 128596 0,201 04 0,005 0,50 0,258
HII 128596 0295 14 0005 075 1,992
HII 12859 0,368 3,1 0,001 090 1,320
HIV 128596 0,38 68 0001 090 3,038
HV 128596 0266 95 0,001 0,90 2925
PI 128596 0,252 04 0,65 040 33,702
PII 128596 0,287 14 0675 040 139,509
PII 128596 0424 31 06 040 405664
PIV 128596 0315 68 01 090 247,907
PMI 128596 0,407 04 1,0 1,00 209,354
ST 128596 0,355 1,4 0287 040 73,371
SII 128596 0,318 3,1 0287 040 145532
SIV 128596 0309 68 03 040 324247
SV 12859 0326 95 03 040 477,914
Total 2.066,734

Sumber: Hasil Analisis Data (2024)

Tabel 4.6 total laju erosi di DAS Malimbu
sebesar 2.066,734 ton/ha/thn. Unit lahan dengan laju
erosi paling rendah terletak di unit lahan H I dengan
nilai 0,258 ton/ha/thn. Nilai laju erosi yang rendah ini
diakibatkan oleh nilai LS yang kecil sebesar 0,4 karena
berada di topografi datar. Sementara itu laju erosi yang
paling tinggi berada pada unit lahan S V sebesar 477,914
ton/ha/thn, memiliki nilai LS sebesar 9,5 yang termasuk
kedalam daerah yang memiliki kemiringan yang sangat
curam. Seperti yang dijelaskan pada penelitian Safitri et
al., (2021) bahwa nilai LS berbanding lurus dengan nilai
hasil erosi. Semakin tinggi nilai LS maka, semakin tinggi
pula laju erosi yang dapat terjadi.

Namun selain unit lahan S V, unit lahan H V
juga memiliki nilai LS yang sama yaitu sebesar 9,5
karena berada di lahan yang memiliki tingkat
kelerengan yang sangat curam. Akan tetapi nilai laju
erosi yang diperoleh lebih rendah dibandingkan dengan
nilai S V memiliki nilai sebesar 2,925 ton/ha/thn, hal itu
dikarenakan oleh pengaruh penggunaan lahan (C) pada
unit lahan tersebut. Pada unit lahan H V nilai C lebih
kecil yaitu sebesar 0,001 dibandingkan dengan nilai C
pada unit lahan S V sebesar 0,3. Penggunaan lahan (C)
ini berkaitan dengan vegetasi yang ada pada unit lahan
tersebut. Unit lahan H V ditutupi oleh vegetasi hutan
alami dengan memiliki seresah yang banyak. Vegetasi
memiliki peran penting dalam menahan dispersi air
hujan terhadap tanah, akar yang berada didalam tanah
juga memiliki peran pembantu dalam menjaga tanah
agar tetap kokoh dengan mengikat partikel tanah
menurut (Asdak, 2010). Selain itu, seresah seperti daun-
daun, ranting, batang yang masih belum terdekomposisi
atau belum melalui proses pelapukan dan tanaman juga
dapat menahan tetesan air hujan yang dapat
mengurangi laju limpasan permukaan dengan
memaksimalkan air dari yang dihasilkan oleh hujan
sehingga dapat terinfiltrasi ke dalam tanah, dan
membuat tekanan air hujan secara langsung pada tanah
menjadi berkurang.

Oleh karena itu, meskipun unit lahan ini terletak
pada kelerengan yang sangat curam namun laju erosi
yang didapatkan termasuk kedalam kategori rendah
dipengaruhi oleh adanya vegetasi. Berbeda dengan
dengan unit lahan S V terletak pada lahan dengan
memiliki tingkat kelerengan yang sangat curam,
tutupan lahan pada unit lahan S V ini berupa semak
belukar yang tumbuh liar tanpa adanya tindakan
konservasi yang dilakukan sehingga tidak terdapat
tegakan pohon yang berfungsi untuk melindungi tanah
ketika terjadinya peristiwa hujan. Oleh karena itu, untuk
laju erosi yang diperoleh pada unit lahan S V memiliki
nilai yang lebih besar dibandingkan dengan H V.
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Tabel 14. Nilai Erosi yang Ditoleransi (T)

Kode

Unit ESD RL  BD T
Lahan mm)  (thn) (g/cm?)  (ton/ha/thn)
HI 1200 400 1,2 27
Hio 1200 400 1,2 27
Hm 1200 400 1,35 30
HIV 1200 400 1,35 30
Hyv 1200 400 137 30,4
PI 1000 400 1,2 26,5
PII 1000 400 1,2 26,5
pmr 1100 400 1,3 28,75
PIV 900 400 1,31 28,45
pM1 900 400 12 26,25
sig 90 400 12 26,25
Sl 900 400 1,3 2825
sty 900 400 1,3 28,25
SV 900 400 1 22,25
Total 385,85

Sumber: Hasil Analisis Data (2024)

Berdasarkan Tabel 15 rata-rata besar erosi tanah
yang ditoleransikan di DAS Malimbu sebesar 385,85
ton/ha/thn. Nilai erosi yang ditoleransikan tertinggi
terdapat pada unit lahan H V sebesar 30,4 ton/ha/thn
sedangkan nilai erosi yang ditoleransikan terendah
terdapat pada unit lahan S V sebesar 22,25 ton/ha/thn.
Nilai erosi yang ditoleransikan jauh lebih kecil dari nilai
laju erosi sebesar 2.066,734 ton/ha/thn. Berdasarkan
hasil analisis data disimpulkan bahwa nilai laju erosi
lebih besar dibandingkan dengan nilai erosi yang
ditoleransikan (Apriani ef al., 2021). Menurut Harjadi
(2018) nilai minimal erosi tanah yang ditoleransikan
untuk jenis tanah andosol sebesar 0,218 ton/ha/thn dan
nilai maksimal erosi yang ditoleransikan sebesar 36,563
ton/ha/thn. Berdasarkan hasil analisis data seluruh unit
lahan di DAS Malimbu nilai erosi yang ditoleransikan
berkisar 22,25-30,4 ton/ha/thn termasuk kedalam
kategori erosi diperbolehkan.

Menurut Sri Sumarniasih et al., (2023) faktor
yang mempengaruhi nilai erosi diperbolehkan adalah
kedalaman efektif tanah, berat masa tanah (bulk density),
dan umur guna tanah. Salah satu faktor yang paling
mempengaruhi besar kecilnya erosi yang diperbolehkan
yaitu faktor solum tanah dan berat massa tanah. Faktor
kedalaman efektif tanah (solum tanah) memiliki
pengaruh yang signifikan dalam besar kecilnya erosi
diperbolehkan pada suatu lahan. Semakin besar atau
dalam solum tanah maka semakin memperbesar nilai
erosi yang diperbolehkan. Hal ini disebabkan karena
jika suatu lahan memiliki solum tanah yang dalam
mengakibatkan aliran air yang ada di permukaan tanah

mempunyai tempat yang memadai untuk terserap ke
dalam tanah, sehingga dapat meminimalkan terjadinya
erosi.

Tingkat Bahaya Erosi (TBE)

Tingkat Bahaya Erosi (TBE) diklasifikasikan
berdasarkan Permenhut No. P.32/Menhut-II/Tahun
2009 sesuai Tabel 3.8. Berdasarkan kedalaman solum
tanah dan laju erosi yang telah terjadi, dapat
diklasifikasikan TBE pada tiap unit lahan yang telah
disajikan pada tabel 16 berikut ini.

Tabel 15. Nilai Tingkat Bahaya Erosi (TBE)

Kode A Kelas Luas
Unit (ton/ha/th - TBE (ha)
Erosi

Lahan n)
Sangat

HI 0,26 I Ringan 6,34
Sangat

HII 1,98 I Ringan 58,7
Sangat

HIII 1,32 I Ringan 14,69
Sangat

HIV 3,05 I Ringan 4,55
Sangat

HV 2,92 | Ringan 2,07

1159

PI 33,70 11 Ringan 3

PII 139,51 III Sedang 8,47

PIII 405,66 v Berat 9,87

PIV 247,12 v Berat 15,00

PMI 209,35 v Berat 4,83

SII 73,16 I Sedang 11,98

S1II 145,53 I Sedang 28,59

SIV 324,25 v Berat 24,73
Sangat

SV 480,85 \4 Berat 13,69

Sumber: Hasil Analisis Data (2024)
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Gambar 9. Peta Tingkat Bahaya Erosi (TBE)
Berdasarkan Tabel 16 dan Gambar 9 dapat
dilihat bahwa sebaran TBE Sangat Ringan berada di
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seluruh unit lahan Hutan pada semua kelas kelerengan
baik yang memiliki daerah topografi yang datar hingga
topografi yang sangat curam. Sebaran TBE Ringan
berada pada unit lahan pertanian yang memiliki
kelerengan landai. Sebaran TBE Sedang berada di unit
lahan pertanian dan semak dengan kelerengan landai
dan agak curam. Selanjutnya sebaran TBE Berat berada
di unit lahan pertanian, pemukiman, dan semak yang
memiliki tingkat kelerengan landai, agak curam, dan
curam. Sebaran TBE Sangat Berat sebarannya berada di
unit lahan semak dengan kelerengan sangat curam.

Tingkat Bahaya Erosi (TBE)

a%

B TBE Sangat Ringan
TBE Ringan

TBE Sedang
5%

Gambar 10. Diagram Tingkat Bahaya Erosi

Pada Tabel 16 dan Gambar 10 dapat dilihat dari
14 total dari jumlah unit lahan yang ada, terdapat 5 unit
lahan yang termasuk kedalam klasifikasi TBE Sangat
Ringan dengan total luas lahan 86,34 ha dengan
persentase 27% dari total luas wilayah DAS Malimbu, 1
unit lahan yang termasuk ke dalam klasifikasi TBE
Ringan dengan total luas sebesar 115,92 ha dengan
persentase 36%, 3 unit lahan yang termasuk kedalam
klasifikasi TBE Sedang dengan total luas sebesar 49,02
ha dengan persentase 16%, 4 unit lahan yang termasuk
kedalam klasifikasi TBE Berat dengan total luas 54,40 ha
dengan persentase 17%, dan 1 unit lahan yang termasuk
kedalam klasifikasi TBE Sangat Berat dengan luas total
13,69 ha dengan persentase 4% dari total luas wilayah
DAS Malimbu.

Indeks Bahaya Erosi (IBE)

Indeks Bahaya Erosi (IBE) diklasifikasikan
berdasarkan Arsyad (2010 cit. Banuwa, 2013) sesuai
Tabel 3.8. Berdasarkan nilai toleransi dan laju erosi yang
telah terjadi, dapat diklasifikasikan IBE pada tiap unit
lahan yang telah disajikan pada tabel 17 berikut ini.

W TBE Berat

B TBE Sangat Berat

\

Tabel 16. Nilai Indeks Bahaya Erosi (IBE)

Kode

) A T IBE
Unit Harkat
Lahan (ton/ha/thn)  (ton/ha/thn)  (ton/ha/hn)
HI 026 27,4 0,01 Rendah
HII 1,98 27 0,07 Rendah
HII 1,32 30 0,04 Rendah
HIV 3,05 33 0,09 Rendah
HV 292 27,4 011 Rendah
PI 337 28,5 118 Sedang
PIl 13951 28,5 4,90 Tinggi
14,11 Sangat
PII 405,66 28,75 tinggi
PIV 247,12 26,25 941 Tinggi
PMI 20935 26,25 7,98 Tinggi
S 73,16 27,5 2,66 Sedang
S 14553 28,5 511 Tinggi
11,48 Sangat
SIV 32425 28,25 tinggi
21,61 Sangat
SV 48085 22,25 tinggi
Sumber: Hasil Analisis Data (2024)
Indeks Bahaya Erosi (IBE)
H |BE Rendah
L1 IBE Sedang

18%

\

Gambar 11. Diagram Indeks Bahaya Erosi

Berdasarkan Tabel 17 diterangkan kelas laju
erosi aktual hasil dari perhitungan menggunakan
metode USLE memiliki korelasi positif dengan Indeks
Bahaya Erosi (IBE) yang dihasilkan di daerah penelitian.
Ketika laju erosi yang dihasilkan meningkat atau
semakin tinggi maka semakin tinggi pula nilai IBE yang
dihasilkan dan sebaliknya (Ardiansyah, 2018). Total 14
unit lahan yang ada, terdapat 5 unit lahan yang memiliki
nilai IBE Rendah yakni HI, HII, HIII, HIV, dan H V.
Menurut Daud (2007 cit. Nurmani et al., 2016) secara
alami, hutan merupakan suatu bentuk tutupan lahan
yang paling efektif untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya erosi. Hal ini berkaitan erat dengan
kemampuan meresapkan air ke dalam tanah. Proses
menyerapnya air ke dalam tanah ditentukan sifat fisik
tanah yang menyangkut kemampuannya untuk
melalukan dan menyimpan air. Serasah, bahan organik

M IBE Tinggi
H |BE Sangat Tinggi
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tanah, sistem perakaran tumbuhan, serta fauna tanah
amat berperan dalam memperbesar kapasitas imbuhan
air kedalam tanah. Celah dan lubang-lubang yang
disebabkan oleh akar tanaman dan aktivitas organisme
tanah meningkatkan porositas tanah dan menurunkan
tingkat kepadatan tanah. Terdapat 2 unit lahan yang
memiliki nilai IBE Sedang yakni P I dan S II. Terdapat 4
unit lahan yang memiliki nilai IBE Tinggi yakni P II, P
IV, PM |, dan S III. Terdapat 3 unit lahan yang memiliki
nilai IBE Sangat Tinggi yakni P II, S IV dan S V. Unit
lahan yang memiliki nilai IBE Sedang, Tinggi, dan
Sangat Tinggi direkomendasikan untuk melakukan
rehabilitasi pada unit lahan pertanian dan pemukiman
dengan menerapkan pola agroforestry. Selanjutnya
rekomendasi untuk mengurangi nilai IBE pada unit
lahan semak belukar dengan melakukan arahan
rehabilitasi lahan dapat dihutankan kembali menjadi
hutan lahan kering sekunder. Pola arahan ini didasarkan
pada nilai C dan P yang tinggi (Tupanno et al., 2023).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa, laju erosi potensial yang
berada di DAS Malimbu dengan metode USLE sebesar
0,26-480,85 ton/ha/thn dengan nilai erosi potensial
yang paling tinggi berada pada unit lahan semak
belukar yang memiliki kelerengan V (S V) dan terendah
berada pada unit lahan hutan yang memiliki kelerengan
I (HI).

Tingkat bahaya erosi DAS Malimbu yakni TBE
Sangat Ringan dengan persentase 27%. TBE Ringan
dengan persentase 36%. TBE Sedang dengan persentase
16%. TBE Berat dengan persentase 17%. TBE Sangat
Berat dengan persentase 4 %.

Indeks bahaya erosi DAS Malimbu yakni IBE
Rendah dengan persentase 27%. IBE Sedang dengan
persentase 40%. IBE Tinggi dengan persentase 18%. IBE
Sangat Tinggi dengan persentase 15%.
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